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RINGKASAN 

Benyamin Joi Rana (45 14 034 002). Pengaruh Frekuensi Pemberian 
Pakan Ampas Tahu Terfermentasi Ragi Roti Terhadap Pertumbuhan 
Benih Ikan Nila Gesit Oreochromis niloticus, di bawah bimbingan Sutia 
Budi selaku Pembimbing Utama dan Erni Indrawati selaku Pembimbing 
Anggota. 

Ikan nila Gesit memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan 
dengan ikan nila biasa, sehingga menjadi alternatif untuk dibudidayakan. 
Kendala dalam pembudidayaan adalah mahalnya harga pakan. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan dalam menekan biaya produksi adalah 
dengan menggunakan sumber protein alternatif yaitu penggunaan ampas 
tahu terfermentasi dalam pakan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pemberian pakan tepung ampas tahu dengan frekuensi 
yang berbeda terhadap Spesific Growth Rate (SGR), Rasio Efisiensi 
Protein (REP) dan Efisiesi Retensi Protein (ERP) pada ikan Nila. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 
2018. Wadah penelitian yang digunakan berupa sterofoam bervolume 20 
liter sebanyak 9 unit. Hewan uji berupa benih ikan nila gesit dengan berat 
rata-rata 0,84±0,04 g/ekor dengan padat penebaran 30 ekor/wadah. 
Rancangan percobaan yang digunakan  adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan tiga perlakuan dan masing-masing tiga ulangan, perlakuan 
tersebut yaitu frekuensi pemberian pakan 2 kali, 3 kali dan 4 kali  dengan 
dosis pemberian 7% dari biomassa. Dengan lama penelitian selama 42 
hari. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan berbahan baku 
tepung ampas tahu terfermentasi tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap 
SGR, REP dan ERP ikan nila gesit. Frekuensi pemberian pakan 4 kali 
sehari  menunjukan nilai SGR, REP dan ERP tertinggi pada tiap 
perlakuan.  

 
Kata kunci : Ampas Tahu, Fermentasi, Frekuensi, Ikan Nila, 

Pertumbuhan. 
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SUMMARY 

Benjamin Joi Rana (45 14 034 002). The Frequency Effect of Feeding the 
Bread Yeast Fermented Tofu Dregs Against the Growth of Nile Tilapia 
Oreochromis niloticus Seeds, under the guidance of Sutia Budi as the 
Main Advisor and Erni Indrawati as the Advisor Member. 

Supermale Tilapia has faster growth compared to ordinary tilapia, so it 
becomes an alternative to be cultivated. The obstacle in cultivation is the 
high price of feed. One effort that can be done in an effort to replace 
production costs is to use alternative protein sources, namely the use of 
fermented tofu dregs in fish feed. This study aims to support the feeding of 
different flour on Specific Growth Rate (SGR), Ratio Efficiency Protein 
(REP) and Efficiency of Retention Protein (ERP) in Tilapia. The research 
was conducted from October to November 2018. The research container 
used was sterofoam with 20 volume for 9 units. Test animals containing 
agile tilapia seeds with an average weight of 0.84 ± 0.04 g / head with a 
density of 30 tails / container. The experimental design used was a 
Completely Randomized Design (CRD) with each of three replications, 
each tripling, 3 times and 4 times with a dose of 7% from biomass. With a 
research period of 42 days. The results showed that feeding was not 
approved for fermented tofu flour (P> 0.05) for SGR, REP, ERP supermale 
tilapia. The frequency of feeding 4 times a day shows the highest SGR, 
REP and ERP values in each treatment. 

 

Keywords    : Tofu Dregs, Fermentation, Frequency, Tilapia, Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

 Ikan nila merupakan jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai 

konsumsi cukup tinggi. Salah satu jenis ikan nila yang sekarang banyak 

dibudidayakan adalah ikan nila gesit (Genetically Supermale Indonesian of 

Tilapia). Carman dan Sucipto (2009), menyatakan pertumbuhan ikan nila 

gesit lebih cepat dibanding nila biasa, sehingga dapat dibudidayakan guna  

memenuhi permintaan pasar lokal dan ekspor. 

Pengembangan usaha budidaya ikan nila terus mengalami 

kemajuan terutama inovasi teknologi budidaya, namun memiliki kendala 

terutama semakin meningkatkan harga pakan. Afrianto dan Evi  

(2005), menyatakan bahwa kebutuhan pakan mencapai 40-89% dari 

keseluruhan komponen biaya produksi. Salah satu solusi untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pakan komersil berupa 

penggunaan sumber-sumber protein alternatif. Salah satu sumber protein 

alternatif yakni penggunaan ampas tahu dimana ketersediaannya cukup 

banyak serta memiliki kandungan protein yakni sekitar 23,55% (Boer et 

al., 2004).  

Fermentasi ampas tahu dapat meningkatkan prosentase protein 

(Zakaria et al., 2013). Selanjutnya Elfia Rahmi et al. (2013) menyatakan 

bahwa pemberian pakan berbahan baku ampas tahu mampu 



  

2 
 

meningkatkan pertumbuhan dan konversi pakan pada ikan Mas (Cyprinus 

carpio). Selain itu penelitian Lestari (2001) menunjukan bahwa ampas 

tahu yang telah dilakukan fermentasi mampu meningkatkan efisiensi 

pakan dan pertumbuhan ikan Mas (Cyprinus carpio).  

Selain komposisi pakan, pengaruh frekuensi memberikan pengaruh 

pada pertumbuhan ikan nila. Frekuensi pemberian pakan pada ikan 

sangat penting diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap jumlah 

pakan yang dikonsumsi, efisiensi pakan dan kemungkinan terjadinya 

kemunduran mutu air. Penelitian yang telah dilakukan Tahapari dan 

Ningrum (2009) menyatakan  frekuensi pemberian pakan yang berbeda 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan spesifik dan pertambahan bobot 

benih ikan patin pasupati. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, pengaruh pemberian ampas tahu 

sebagai pakan dan frekuensi pemberian pakan memberikan dampak 

terhadap pertumbuhan ikan nila, sehingga penelitian mengenai pengaruh 

frekuensi pemberian pakan dengan menggunakan ampas tahu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut.  

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian pakan 

tepung ampas tahu dengan frekuensi yang berbeda terhadap Spesific 

Growth Rate (SGR), Rasio Efisiensi Protein (REP) dan Efisiesi Retensi 

Protein (ERP) pada ikan nila. 
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1.3 Kegunaan 

Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi bagi pembudidaya 

mengenai pemanfaatan ampas tahu sebagai bahan baku pakan alternatif 

dan frekuensi pemberian pakan yang sesuai yang mampu memberikan 

pertumbuhan benih ikan nila yang optimal. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila Gesit 

Klasifikasi dan tatanama ikan nila gesit menurut Ciptanto (2010) 

adalah sebagai berikut : 

Filum : Chordata 

Kelas : Osteichthyes 

Subkelas : Acanthoptherigii 

Ordo : Percomorphi 

Subordo : Percoidea 

Famili : Cilchlidae 

Genus : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus 

Salah satu jenis ikan nila yang sekarang banyak dibudidayakan 

adalah ikan nila gesit (Genetically Supermale Indonesian of Tilapia). Ikan 

nila gesit dihasilkan melalui serangkaian riset panjang yang diinisiasi oleh 

Pusat Teknologi Produksi Pertanian BPPT yang bekerja sama dengan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor (IPB) dan 

Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi 

dibawah Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP), melalui kegiatan 

penelitian yang dilakukan secara konsisten dan terus menerus, akhirnya 

dapat dihasilkan ikan nila jantan super-YY yang telah dilepas oleh 

Departemen Kelautan dan Perikanan pada tanggal 15 
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Desember 2006 di Wanayasa, Kabupaten Purwakarta, dengan nama nila 

gesit (Carman dan Sucipto, 2009). 

Ikan nila gesit yang berkromosom YY apabila dikawinkan dengan 

betina normalnya (XX), akan menghasilkan keturunan yang seluruhnya 

berkelamin jantan (XY) (Geneticaliy Male Tilapia). Pertumbuhan ikan nila 

jantan lebih cepat dari pada ikan nila betina maka hal ini menjadi jawaban 

untuk efisiensi usaha budidaya ikan nila, guna memenuhi permintaan 

pasar lokal dan ekspor. Pertumbuhan ikan nila gesit dapat mencapai 1,6 

kali lebih cepat dibanding ikan nila biasa (Ciptanto, 2010). 

 

Gambar 1. Ikan Nila Gesit (Oreochromis niloticus). 

Ikan nila gesit memiliki bentuk tubuh memanjang dan ramping 

dengan sisik-sisik berukuran besar. Perbandingan panjang terhadap tinggi 

tubuh adalah 3:1. Pada sirip punggung, sirip perut, dan sirip ekor terdapat 

jari-jari lemah tetapi keras dan tajam seperti duri. Sirip dada dan sirip ekor 

tidak memiliki jari-jari seperti duri. Matanya berukuran besar dan menonjol 

dengan tepi berwarna putih. Gurat sisi (linea lateralis) terputus di bagian 
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tengah tubuh, kemudian berlanjut lagi tetapi letaknya lebih kebawah 

dibanding garis memanjang di atas sirip dada. Jumlah sisik dan gurat sisi 

ada 34 buah. Terdapat pola garis vertikal, 6 buah pada sirip ekor, 8 buah 

pada sirip punggung, dan 8 buah pada tubuh (Ciptanto, 2010). 

2.2 Habitat dan Kebiasaan Hidup Ikan Nila   

Habitat artinya lingkungan hidup tertentu sebagai tempat tumbuhan 

atau hewan hidup dan berkembang biak (Suyanto, 2009). Ikan nila bersifat 

eurihaline yang menyebabkan ikan nila dapat hidup di dataran rendah 

yang berair tawar hingga perairan bersalinitas, sehingga 

pembudidayaannya sangat mudah. Ikan nila dapat hidup di lingkungan air 

tawar, air payau dan air asin. Kadar garam air yang disukai antara 0 – 35 

permil. Ikan nila air tawar dapat dipindahkan ke air asin dengan poses 

adaptasi yang bertahap. Kadar garam air dinaikkan sedikit demi sedikit. 

Pemindahan ikan nila secara mendadak ke dalam air yang kadar 

garamnya sangat berbeda dapat mengakibatkan kematian pada ikan 

(Suyanto, 2009).  

 Ikan nila dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada 

lingkungan perairan dengan alkalinitas rendah atau netral. Nilai ph 7 – 8. 

Batas pH yang mematikan adalah 11 (Ciptanto, 2010), serta oksigen 

terlarut > 4 mg/I dan kadar ammoniak (NH3) < 0.01 mg/I. 

Suhu atau temperatur air sangat berpengaruh terhadap 

metabolisme dan pertumbuhan organisme serta mempengaruhi jumlah 

pakan yang dikonsumsi organisme perairan. Suhu kolam atau perairan 
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yang masih bisa ditolitir ikan nila adalah 15–37oC. Suhu optimum untuk 

pertumbuhan ikan nila adalah 25-30oC, Sedangkan untuk pemijahan, suhu 

ideal untuk bisa menghasilkan telur dan larva adalah 22–37oC (Wiryanta, 

2010).  

Ikan nila umumnya matang kelamin mulai umur 5-6 bulan. Ukuran 

matang kelamin berkisar 300-350 g. Rasio betina: jantan berkisar antara 

(2-5):1, keberhasilan pemijahan berkisar 20-30% per minggu dengan 

jumlah telur antara 1-4 butir/gram induk dan rata-rata pertumbuhan harian 

dapat mencapai 4,1 gram/hari (Dinas Kelautan dan Perikanan Daerah 

Provinsi Sulawesi Tengah, 2010). 

2.3 Kebiasaan Makan Ikan Nila (Oreochromis niloticus). 

Setiap organisme hidup membutuhkan makanan untuk 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Makanan bagi ikan dapat diproleh 

dari alam (pakan alami) dan manusia (pakan Buatan), pakan yang 

dimakan oleh ikan energinya untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

(Armen, 2015). Berdasarkan jenis makanan yang ditemukan dalam 

lambung ikan nila dikelompokan atas tujuh kelas yaitu Chlorophyceace, 

Myxophyceace, Desmid, Protozoa, Rotifera, Crustacea dan yang tidak 

dapat teridentifikasi berupa serasah dan pasir yang diduga ikut termakan 

(Sutia, 2014).  

Ikan nila (Oreochromis niloticus), termasuk kedalam golongan ikan 

pemakan segala (omnivora), sehingga ikan dapat menkonsumsi makanan 

berupa hewan atau tumbuhan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa ikan nila 
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yang masih berukuran benih menyukai makanan alami berupa 

zooplankton dan fitoplankton, selain itu ikan nila jika telah mencapai 

ukuran dewasa ikan nila bisa diberi makanan tambahan berupa pelet 

(Agusanto, 2012). 

Jenis organisme makanan ikan nila hampir seragam untuk setiap 

ukuran. Faktor-faktor yang menentukan suatu jenis ikan akan memakan 

organisme makanan adalah ukuran makanan, ketersediaan makanan, 

warna, rasa, tekstur makanan, dan selera ikan terhadap makanan. Faktor 

yang mempengaruhi jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi oleh 

spesies ikan adalah umur, tempat, dan waktu (Sutia, 2014) 

2.4 Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila Gesit (Oreochromis niloticus). 

Ikan sebagaimana organisme hidup lainnya, dibatasi oleh hukum 

termodinamika, yaitu energi dan bahan yang dapat diubah tetapi tidak 

dapat dihilangkan. Energi dibutuhkan oleh ikan untuk diubah menjadi 

beberapa hasil. Sedangkan ikan mendapatkan energi ini dari makanan. 

Kandungan protein pada pakan sangat dibutuhkan untuk pemeliharaan, 

pembentukan jaringan, penggantian jaringan-jaringan tubuh yang rusak 

dan penambahan protein tubuh dalam proses pertumbuhan. Oleh karena 

itu, hewan harus dapat memperoleh protein dari makananya, baik yang 

berasal dari bahan nabati, bahan hewani, maupun dari hasil sintesis 

bakteri yang hidup di dalam alat pencernaan (Mudjiman, 2009). 

Lemak termasuk ester asam lemak dan gliserol merupakan bahan 

cadangan energi yang pertama bagi ikan. Cadangan energi ini akan 
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digunakan pada saat ikan kekurangan makanan. Lipid merupakan salah 

satu sumber asam lemak essensial yang tidak bisa di sintesa oleh ikan. 

Sebagai sumber energi, lipid telah ditunjukan untuk memberikan beberapa 

protein untuk pertumbuhan (Gusrina, 2008).  

Fungsi utama karbohidrat sebagi sumber energi di dalam pakan 

harus berada dalam kondisi yang seimbang antara ketiga makro nutrien 

(protein, lemak dan karbohidrat). Pakan yang mengandung karbohidrat 

terlalu tinggi dapat menyebabkan menurunnya pertumbuhan ikan 

budidaya. Beberapa penelitian telah menunjukkan pertumbuhan ikan dan 

tingkat efisiensi pakan yang rendah bila kandungan karbohidrat dalam 

pakannya tinggi. 

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila  

Sumber : Gusrina, 2008 

 

 

Nutrisi Kebutuhan Referensi 

Protein 30-35 
Millamena, (2002) dalam Gusrina 

(2008) 

Asam Lemak 

Esensial 
0,5 

Wtanabe (1988)  dalam Gusrina 

(2008) 

Karbohidrat 40 
Wilson (1988) dalam Gusrina 

(2008) 

Lemak 6-10 
Wahyu, et al (2000)  dalam 

Gusrina (2008) 

Serat Kasar 10-15 
Wahyu, et al (2000)  dalam 

Gusrina (2008) 

Kadar Air <14 
Wahyu, et al (2000)  dalam 

Gusrina (2008) 
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2.5 Pakan Ikan 

Pakan ikan merupakan campuran dari berbagai bahan pangan 

yang khusus diolah untuk dimakan dan dicerna dalam pencernaan ikan 

sehingga menghasilkan energi yang dapat digunakan untuk aktivitas 

hidup. Pakan untuk ikan dapat berupa pakan alami dan pakan buatan. 

Pakan alami adalah pakan yang sudah biasa tersedia di alam, sedangkan 

pakan buatan adalah makanan ikan yang dibuat dari campuran bahan-

bahan alami atau olahan yang selanjutnya dilakukan proses pengolahan 

serta dibuat dalam bentuk tertentu sehingga tercipta daya tarik ikan untuk 

memakannya (Aggraeni & Abdulgani, 2013). 

Pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan, akan tetapi harga 

pakan tidak simbang dengan harga jual ikan yang tidak sebanding dengan 

harga jual ikan yang relatif stabil, sehingga perlu adanya alternatif 

penyusunan bahan dalam pembuatan pakan ikan. Alternatif yang dapat 

dilakukan yaitu menggunakan protein yang berasal dari sumber nabati 

dan hewani dengan mamanfaatkan bahan baku dari limbah yang masih 

memiliki nilai ekonomis, harga murah, yaitu dengan tepung ampas tahu 

dan tepung ikan. Adanya bahan baku tersebut juga belum tentu dapat 

menjadikan kualitas pakan yang baik, sehingga untuk meningkatkan 

kualitas fisik pakan sebaiknya digunakan bahan perekat yaitu tepung 

tapioka sehingga pakan yang dihasilkan lebih kompak dan tidak mudah 

hancur di dalam air (Murtiningsih, 2015). 
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2.5.1 Tepung Ampas Tahu 

Tepung ampas tahu adalah tepung yang diperoleh dari hasil 

pengeringan dari ampas tahu yang masih basah, dengan alat pengeringan 

atau sinar matahari, selanjutnya digiling dan diayak hingga menjadi halus. 

Proses pembuatan tepung ampas tahu terdiri dari tiga tahap yaitu 

pencucian, pengeringan dan pengecilan ukuran (Rusdi, Maulana and 

Kodir, 2013). Menurut Noor (2012), proses pengeringan pembuatan 

tepung ampas tahu yang baik adalah dengan cara disangrai dengan api 

kecil selama 45-60 menit atau sampai kering. Hasil yang didapat 

warnanya lebih putih dan bersih dengan butiran lebih halus dan 

menghasilkan aroma khas kedelai. Menurut Rusdi, Maulana and Kodir, 

(2013), pembuatan tepung ampas tahu tanpa melalui proses pencucian 

menghasilkan tepung dengan kandungan nutrisi yang lebih baik dan kadar 

cemaran yang lebih rendah dibandingan dengan tepung ampas tahu yang 

pembuatannya melalui proses pencucian  

Tabel 2. Kandungan Gizi Tepung Ampas Tahu 

No Komposisi Tepung Ampas Tahu (%) 

1 Air 9,84 

2 Abu 3,58 

3 Protein 17,72 

4 Lemak 2,62 

5 Karbohidrat 66,24 

6 Sarat Kasar 3,23 

Sumber : Rahmawati and Kurnia, (2009) 
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Nuraini et aI. (2011) memaparkan bahwa asam amino yang 

terkandung pada ampas tahu yaitu 0,45% alanin, 0,45% arginin, 0,65% 

asparagin, 0,51% glisin, 1,55% glutamin, 0,18% histidin, 0,31% isoleusin, 

0,69% leusin, 0,10% lisin, 0,06% metionin, 0,30% fenilalanin, 0,21% valin, 

0,30% prolin, 0,07% treonin, 0,27% serin, 0,08% sistein, 0,26% tirosin, 

dan 0,03% triptophan. 

2.5.2 Tepung Ikan 

Tepung ikan merupakan bahan makanan sumber protein hewani 

yang sangat baik untuk ikan khususnya ikan nila gesit. Secara umum 

tepung ikan memiliki kandungan protein yang tinggi antara 50-70%. 

Kandungan protein tepung ikan memang relatif tinggi, protein hewani 

tersebut disusun oleh asam-asam amino esensial yang kompleks, 

diantaranya asam amino Lisin dan Methionin. Disamping itu, juga 

mengandung mineral Calsium dan Phospor serta vitamin B kompleks 

khususnya vitamin B12 (Murtidjo, 2001).  

Kurnia et al. (2007),  menyatakan tepung ikan (fish meal) adalah 

salah satu produk pengawetan ikan dalam bentuk kering, dimana ikan 

yang masih utuh digiling menjadi tepung. Bahan baku tepung ikan 

umumnya adalah ikan-ikan yang kurang ekonomis, hasil sampingan 

penangkapan dari penangkapan selektif, glut ikan (ikan yang melimpah) 

pada musim penangkapan dan sisa-sisa pabrik pengolahan ikan seperti 

pabrik pengalengan dan minyak ikan. Selanjutnya Sitompul (2004) 

mengungkapkan kandungan protein atau asam amino tepung ikan 
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dipengaruhi oleh bahan ikan yang digunakan serta pembuatannya. 

Pemanasan yang berlebihan menghasilkan tepung ikan yang berwarna 

coklat dan kadar protein atau asam aminonya cenderung menurun atau 

menjadi rusak. 

2.5.3 Tepung Tapioka 

Tepung tapioka umumnya digukanan sebagai bahan prekat karena 

banyak di pasaran, harganya relatif murah, dan cara membuatnya mudah 

yaitu cukup mencampurkan tepung tapioka dengan air, kemudian 

dididihkan. Tepung tapioka merupakan pati dari ubi singkong. Singkong 

(Manihot utilissima) disebut juga ubi kayu atau ketela pohon yang 

merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang penting sebagai 

bahan pangan karbohidrat, bahan baku industri makanan, kimia, dan 

pakan ternak. Kandungan nutrisi pada tepung tapioka, dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Kandungan Nutrisi pada Tepung Tapioka 
 

 

 

 

 

Sumber : Soemarno (2007) 

Komposisi Jumlah 

Kalori (per 100 gram) 363 

Karbohidrat (%) 88,2 

Kadar air (%) 9,0 

Lemak (%) 0,5 

Protein (%) 1,1 

Vitamin B1 (mg/100 gram) 0.4 

Vitamin C (mg/100 gram) 0 
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Tapioka banyak digunakan sebagai bahan pengental dan bahan 

pengikat dalam industri makanan, sedangkan ampas tapiokanya banyak 

digukan sebagai campuran pakan ternak. Bahan perekat yang digunakan 

sebagai pakan ternak diperlukan untuk mengikat komponen-komponen 

bahan pakan agar mempunyai struktur yang kompak sehingga tidak 

mudah hancur dan mudah dibentuk pada proses pembuatannya 

(Wikantiasi, 2001). 

2.5.4 Premix  

Premix adalah campuran bahan pakan yang diencerkan ( carrier), 

yang dalam pemakaiannya harus dicampurkan kedalam bahan pakan. 

Premix disusun dengan mempertimbangkan faktor kebutuhan ternak dan 

faktor reaksi antar mineral saat dimetabolisme dalam tubuh ternak 

(Priyono, 2009). Dalam perdagangan istilah premix ini adalah gabungan 

bermacam-macam vitamin dan mineral dengan komposisi/imbangan yang 

dengan cermat telah diperhitungkan termasuk dosis pemakaiannya dalam 

setiap pencampuran konsentrat (Kartasudjana, 2001). 

Pembuatan premix di pabrik pakan, biasanya terdiri dari berbagai 

macam vitamin, mineral dan bahan bahan lain yang akan digunakan 

dalam jumlah sedikit, terlebih dahulu dicampurkan sebelum dimasukan 

kedalam mesin pencampur (mixer). Premix merupakan resep asli dan 

rahasia sehingga hal ini menjadi kunci utama ciri khas suatau produk 

pakan (Romansyah, 2015). 
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2.5.5 Minyak Kelapa 

Minyak kelapa merupakan bagian yang paling berharga dari buah 

kelapa dan banyak digunakan sebagai bahan baku industri atau sebagai 

minyak goreng. Minyak kelapa dapat diekstraksi dari daging buah kelapa 

atau daging kelapa yang dikeringkan. Kandungan minyak pada kopra 

umumnya 60 – 65%, sedangkan daging buah kelapa sekitar 43% 

(Suhardiman, 1999). Minyak kelapa memiliki peran penting dalam 

perkembangan industri saat ini selain dapat digunakan sebagai bahan 

baku olahan makanan, minyak goreng, kokodiesel dan kesehatan minyak 

kelapa juga dapan dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pakan 

ikan, minyak kelapa adalah sumber minyak paling baik dalam pakan 

dibandingkan minyak ikan dan minyak jelantah, Selain itu minyak juga 

merupakan sumber energi dimana satu gram minyak dapat menghasilkan 

9 kkal (Winarno, 2002), dan dapat juga memberikan rasa yang gurih dan 

aroma yang spesifik (Sudarmaji, 1997). 

2.6 Frekuensi Pemberian Pakan 

Frekuensi pemberian pakan adalah jumlah pemberian pakan per 

satuan waktu, misalnya dalam satu hari pakan diberi tiga kali. Pada 

ukuran larva frekuensi pemberian pakan harus tinggi karena laju 

pengosongan lambungnya lebih cepat, dan dengan demikian besarnya 

ukuran yang dipelihara maka pemberian pakannya semakin jarang 

(Effendi, 2004). Tingkat kelangsungan hidup pada stadia benih 

dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan dan dalam jumlah sesuai 
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dengan kebutuhan ikan tersebut. Pada kegiatan budidaya, frekuensi 

pemberian pakan pada ikan sangat penting diperhatikan karena akan 

berpengaruh terhadap jumlah pakan yang dikonsumsi, efisiensi pakan dan 

kemungkinan terjadinya pengotoran lingkungan. Pengotoran lingkungan 

akan mempengaruhi kesehatan dan kelangsungan hidup ikan (Tahapari 

and Ningrum, 2009). 

Frekuensi pemberian pakan untuk benih berbeda (lebih sering) 

dengan ikan yang sudah dewasa. Hal ini disebabkan larva atau benih 

lebih banyak membutuhkan energi untuk pemeliharaan, perkembangan, 

serta penyempurnaan organ-organ di dalam tubuhnya. terlihat bahwa 

makin sering frekuensi pemberian pakan maka makin lebih baik konversi 

pakan yang diperoleh. Penelitian Tahapari and Ningrum (2009) 

menunjukan ikan yang diberi pakan hanya 3 kali atau 1 kali per hari akan 

mengalami lapar yang terlalu lama sehingga pada saat pakan diberikan, 

lambung ikan telah kosong dan nafsu makan tinggi. Dalam keadaan 

seperti ini ikan cenderung untuk mengkonsumsi pakan sebanyak-

banyaknya sehingga isi lambung mencapai maksimum. Selanjutnya 

kondisi ini menyebabkan proses pencernaan pakan yang terjadi berjalan 

tidak sempurna. Hal ini disebabkan pencampuran enzim pencernaan 

dengan pakan tidak merata. Makin kecil kapasitas lambung maka makin 

cepat waktu pengosongan lambung sehingga frekuensi pemberian pakan 

yang dibutuhkan lebih sering. 
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2.7 Pertumbuhan Ikan Nila   
 

Pertumbuhan merupakan proses bertambahan panjang dan berat 

suatu organisme yang dapat dilihat dari perubahan ukuran panjang dan 

berat dalam satuan waktu. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh kualitas 

dan kuantitas pakan, umur dan kualitas air (Mulqan et al., 2017). 

Selanjutnya Hidayat (2005), menyatakan pertumbuhan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor 

dari dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan 

kemampuan dalam memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar 

meliputi sifat fisika, kimia dan biologi perairan. Hal yang sama 

disampaikan oleh Gusrina, (2008), bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi: keturunan, 

umur, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan memanfaatkan 

makanan, serta ruang gerak. 

2.7.1 Spesific Growth Rate (SGR) 

Menurut Wahyuningsih dan Barus (2006), pertumbuhan dapat 

didefinisikan sebagai pertumbuhan ukuran berupa panjang dan berat pada 

waktu tertentu atau perubahan kalori yang tersimpan menjadi jaringan 

somatik dan reproduksi. Pada proses pertumbuhan laju anabolisme akan 

melebihi laju katabolisme. Menurut Effendie (2002), pertumbuhan 

merupakan proses biologis yang kompleks yang akan dipengaruhi 

berbagai faktor dimana pertumbuhan akan menunjukkan adanya 

pertambahan panjang, berat dalam suatu satuan waktu. Ikan nila memiliki 
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ketahanan yang tinggi terhadap penyakit, tahan terhadap lingkungan air 

yang kurang baik. Kelangsungan hidup ikan dapat dilakukan dengan cara 

yaitu: pemilihan pakan/pelet jenis terapung dan Pemberian pakan 

menyebar, tidak terkonsentrasi pada area tertentu (Suyanto, 2004).  

 Faktor luar  

Merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, seperti 

kandungan oksigen terlarut, suhu air, amonia, salinitas dan 

fotoperiod. Antara satu dengan yang lainnya faktor tersebut saling 

berinteraksi dan beriringan dengan faktor-faktor lainnya, seperti 

jumlah, komposisi, kualitas makanan, tingkat kematian dan umur 

mempengaruhi laju pertumbuhan spesifik ikan. 

 Faktor dalam 

Faktor dalam yaitu faktor yang sukar dikontrol, seperti seks, umur, 

keturunan, parasit dan penyakit. 

Selain faktor luar dan dalam, terdapat faktor lain yang dapat 

memacu pertumbuhan ikan yaitu aspek fisiologi pakan dan pencernaan. 

Lambatnya laju pertumbuhan disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu: 

a. Kondisi eksternal pakan, dimana sumber nutrien yang terkandung 

di dalam formulasi pakan belum lengkap bagi ikan, sehingga tidak 

dapat memacu pertumbuhan pada tingkat optimal. 

b. Kondisi internal ikan yakni kemampuan ikan dalam memanfaatkan 

dan mencerna pakan untuk pertambahan bobot tubuh. 
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2.7.2 Efisiensi Retensi Protein (ERP) 

Retensi protein merupakan gambaran dari banyaknya protein yang 

diberikan, yang dapat diserap dan dimanfaatkan untuk membangun 

ataupun memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak, serta dimanfaatkan tubuh 

ikan bagi metabolisme sehari-hari (Alfrianto dan Liviawati, 2005). Ikan 

akan tumbuh secara optimal apabila kebutuhan protein dalam pakan 

termanfaatkan dengan baik dalam proses pertumbuhan. Protein 

merupakan zat yang dibutuhkan ikan dan perlu dipenuhi untuk mencapai 

pertumbuhan optimal. Protein yang terdiri atas rantai-rantai  asam amino 

juga digunakan untuk proses katabolisme sehingga dapat menghasilkan 

energi. Pentingnya protein untuk pertumbuhan telah ditunjukkan pada 

beberapa studi tentang nutrisi protein terutama asam amino esensial. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat retensi protein adalah 

konsumsi protein dan energi termetabolis ransum. Konsumsi protein yang 

tinggi akan diikuti dengan retensi protein yang tinggi serta akan terjadi 

penambahan bobot badan bila energi dalam ransum cukup, tetapi bila 

energi ransum rendah tidak selalu diikuti dengan peningkatan bobot 

badan. Perubahan kandungan protein dalam tubuh ikan dapat dikaitkan 

dengan perubahan sintesis dalam tubuh, tingkat penyerapan otot dan atau 

perbedaan tingkat pertumbuhan. Protein berfungsi sebagai sumber energi 

untuk tumbuh. Enzim yang terkait dengan kecernaaan protein adalah 

enzim protease. Keberadaan enzim tergantung pada stadia dan 

kelengkapan organ pencernaan yang dimiliki oleh ikan. Ikan besar 
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memiliki organ yang lebih sempurna dibandingkan dengan ikan kecil 

sehingga aktivitas enzimnya akan lebih tinggi  (Firsty Rahmatia, 2016). 

Pertumbuhan ikan, ditentukan oleh banyaknya protein yang dapat 

diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh sebagai zat pembangun. Oleh 

karena itu, agar ikan dapat tumbuh secara normal, ransum atau pakan 

harus memiliki kandungan energi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

pembangunan sel-sel tubuh yang baru. Pemberian ransum yang tepat 

dengan kisaran nilai kalori/energi pakan yang memenuhi persyaratan bagi 

pertumbuhan ikan dan dengan kandungan gizi yang lengkap, akan dapat 

meningkatkan nilai retensi protein (Buwono, 2000). Pada dasarnya 

pemanfaatan protein bagi pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain: ukuran, umur, kualitas protein, kandungan energi pakan, 

temperatur air, dan tingkat pemberian pakan. Protein pakan yang 

dikonsumsi erat hubungannya dengan penggunaan energi untuk hidup, 

beraktivitas dan proses lainnya.  

2.7.3 Rasio Efisiensi Protein (REP) 

Rasio Efisiensi Protein (REP) pada dasarnya menghitung efisiensi 

suatu protein pangan untuk digunakan dalam sintesis protein tubuh 

(Hanief, 2013). Apabila didefinisikan, maka REP adalah perbandingan 

antara pertambahan berat badan dengan jumlah protein yang dikonsumsi 

Affandi et al., 2005). 

 Nilai gizi protein akan menentukan jumlah yang harus dikonsumsi. 

Kebutuhan protein ikan dipengaruhi tingkat pemberian pakan dan 
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kandungan energinya. Ransum yang mempunyai keseimbangan energi 

protein yang tepat dengan jumlah pemberian yang tepat akan 

menghasilkan pertumbuhan, konversi pakan, dan efisiensi pemberian 

pakan yang terbaik. Jika tingkat energi protein melebihi kebutuhan maka 

akan menurunkan konsumsi sehingga pengambilan nutrien lainnya 

termasuk protein akan menurun. Perlunya keseimbangan yang tepat 

antara energi dan protein agar dicapai keefisienan dan keefektifan 

pemanfaatan pakan (Karimah Ulfatul et al, 2018). Selanjutnya Affandi et 

al., (2005) menyatakan kecernaan kimiawi pakan terkait dengan aktivitas 

enzimatis yang terdapat pada saluran pencernaan. Enzim adalah 

katalisator biologis dalam reaksi kimia yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan. Enzim adalah protein, yang disintesis dalam sel dan 

dikeluarkan dari sel yang membentuknya melalui proses eksositosis. 

Enzim yang disekresikan ke luar sel digunakan untuk pencernaan di luar 

sel (di dalam rongga pencernaan) atau disebut "extra cellular digestion", 

sedangkan enzim yang dipertahankan dalam sel digunakan untuk 

pencernaan dalam sel itu sendiri atau disebut "intra celuller digestion". 

2.8 Fermentasi Ampas Tahu 

Delapan puluh persen bahan pakan yang digunakan untuk 

menyusun pakan ikan adalah berasal dari impor, kondisi ini 

mengakibatkan harga pakan menjadi mahal. Hal ini telah mendorong ahli 

nutrisi dan formulasi pakan untuk menemukan bahan pakan yang tersedia 

dalam jumlah banyak, murah dan mudah didapat. Indonesia dengan iklim 
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tropis kaya akan hasil-hasil sampingan dari proses pengolahan industri 

pertanian, perkebunan dan perikanan bisa dijadikan sebagai alternatif 

bahan baku pakan. Salah satunya yang telah banyak digunakan adalah 

ampas tahu. Keberadaan ampas tahu di tanah air cukup melimpah, murah 

dan mudah didapat. Ampas tahu merupakan hasil sampingan dari proses 

pembuatan tahu yang banyak terdapat di Indonesia, khususnya di Pulau 

Jawa. Oleh karena itu, untuk menghasilkan ampas tahu tidak terlepas dari 

proses pembuatan tahu (Melati, Azwar and Kurniasih, 2010). Mengubah 

kualitas ampas tahu menjadi bahan baku pakan yang sesuai kebutuhan 

ikan maka dilakukan fermentasi. 

Fermentasi adalah proses metabolisme enzim mikroorganisme 

melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa, dan reaksi kimia lainnya sehingga 

terjadi perubahan kimia pada substrat organik. Manfaat fermentasi antara 

lain dapat mengubah bahan organik kompleks seperti protein, karbohidrat, 

dan lemak menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana dan mudah 

dicerna, mengubah rasa dan aroma yang tidak disukai menjadi disukai, 

mensintesis protein, mempercepat pematangan, dan dalam beberapa hal 

tertentu menambah daya tahan (Lestari, 2013).  

Fermentasi ampas tahu dapat meningkatkan prosentase protein. 

Selama proses fermentasi enzim protease akan mempercepat reaksi 

kimia dengan cara menempel pada substrat dan mendegradasi protein 

menjadi asam amino yang mudah dicerna. Asam amino merupakan 

komponen pembentuk protein, adanya enzim proteolitik menyebabkan 
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degradasi protein menjadi asam amino, sehingga protein terlarut 

meningkat (Zakaria et al., 2013). Pada proses fermentasi dihasilkan pula 

enzim hidrolitik serta membuat mineral lebih mudah untuk diabsorbsi oleh 

ternak (Esposito dan Putra., 2001).  

Ragi roti (Saccharomyces cerevisiae) atau dikenal dengan sebutan 

Yeast merupakan semacam tumbuh-tumbuhan bersel satu yang tergolong 

dalam keluarga cendawan. Ragi roti dapat membantu penguraian 

karbohidrat di dalam pencernaan juga merangsang kerja dari amilase dan 

sebagai protein. Ragi roti juga berperan sebagai probiotik dan dapat 

menurunkan kontaminasi aflatoksin pada pakan. Ragi roti adalah salah 

satu subtrat organik yang memiliki kandungan karbohidrat dan protein 

tinggi yang sangat baik untuk pertumbuhan ikan (Roosharoe, 2006) 

Ragi roti dapat meningkatkan pertumbuhan karena bahan ini 

mengandung nukleotida. Nukleotida dapat meningkatkan pertumbuhan 

karena nukleotida yang terkandung dalam ragi roti dapat meningkatkan 

nafsu makan sehingga pengambilan pakan juga meningkat. Benih ikan 

nila yang dipelihara di akuarium dan diberi pakan dengan penambahan 

ragi roti memiliki pertumbuhan yang lebih besar dibandingkan dengan 

pakan ikan yang tidak diberi ragi roti (Manurung et al., 2013). 

2.9 Kualitas Air  
 

Pengolahan kualitas air memegang peranan penting pada 

pemeliharan ikan dan dapat dilakukan dengan penyiponan, pergantian air, 

dan penggunaan filter air. Penurunan kualitas air dapat menyebabkan 
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pertumbuhan terhambat, timbulnya penyakit, pengurangan rasio konversi 

pakan bahkan dapat menyebabkan kematian. Kualitas air sangat 

berpengaruh bagi kelangsungan hidup maupun reproduksi ikan. Air yang 

berkualitas baik harus bebas dari bahan pencemar atau polutan. Selain 

itu, air harus memenuhi kriteria sejumlah parameter kualitas air yang 

dibutuhkan untuk budidaya, yakni derajat keasaman (pH), kandungan 

oksigen terlarut, suhu dan kecerahan (Khairuman dan Amri, 2002). 

a. Suhu 

Suhu mempengaruhi aktivitas fisika dan kimia dalam perairan, 

karena suhu merupakan salah satu faktor fisika yang sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan ikan, suhu juga mempengaruhi distribusi mineral 

dalam air, kekentalan air, tingkat konsumsi oksigen, dan kandungan 

oksigen terlarut. Untuk pertumbuhan ikan suhu optimalnya yaitu 25-330C. 

Jika suhu kurang dari suhu optimalnya, maka akan terhambat 

pertumbuhannya (Suyanto, 2010), selanjutnya Himawan (2011) 

menyatakan bahwa, semakin tinggi suhu air, semakin tinggi tingkat 

metabolisme organisme, sehingga semakin tinggi juga konsumsi 

oksigennya. Perubahan daya angkut darah disebabkan oleh perubahan 

suhu secara tiba-tiba yang dapat mengakibatkan ikan mati.  

 Ikan nila dapat tumbuh secara normal pada kisaran suhu 14-38ºC. 

pertumbuhan nila biasanya akan terganggu jika suhu habitatnya lebih 

rendah dari 14ºC atau pada suhu di atas 38ºC (Khairuman dan Amri, 

2008). 
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b. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat Keasaman (pH) merupakan logaritma negatif dari 

kosentrasi ion hidrogen yang terlepas dalam suatu cairan. Derajat 

Keasaman (pH) air berkisar 6-8,5. Tingkat kesuburan perairan dipengaruhi 

oleh Derajat Keasaman (pH) yang mempengaruhi kehidupan jasad renik. 

Ikan yang hidup di air akan tumbuh optimal pada kisaran pH 7-8, tetapi 

akan terhambat pertumbuhannya jika pH-nya kurang atau lebih dari 

kisaran tersebut (Suyanto, 2010). 

Keadaan pH dapat mengganggu kehidupan ikan adalah pH yang 

terlalu rendah (sangat asam) atau sebaliknya terlalu tinggi (sangat basah). 

Setiap ikan akan memperlihatkan respon yang berbeda terhadap 

perubahan pH dan dampak yang ditimbulkannya berbeda (Daelami, 

2001). Lebih lanjut Khairuman dan Amri, (2003) menjelaskan bahwa nilai 

pH air yang dapat ditoleransi oleh ikan nila berkisar antara 5–11, 

sedangkan pertumbuhan optimal terjadi pada pH 7–8. 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di CV. Sahabat Ikan Makassar, 

Mangga Tiga Daya, kecamatan Biringkanaya,  Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan, pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2018. 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Tabel 4. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian  

No. Alat Kegunaan 

1. Styrofoam volume 20 liter   Sebagai wadah pemeliharaan 

2. Pipa PVC dan sambungan pipa Sebagai media penyaluran air 

3. 
Pompa air AA1600 (220-240 
volt). 

Memompa air 

4. Timbangan digital  
Menimbang pakan dan ikan uji 
selama penelitian. 

5. Thermometer  Mengukur suhu air 

6. pH meter digital Mengukur pH air 

7. Serok dari kain kassa  
Mengambil benih yang akan 
ditimbang berjumlah dua buah 

8. Kamera  Alat dokumentasi  

9. Alat tulis dan buku tulis  
Alat untuk mencatat data 
selama penelitian 
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3.2.2 Bahan Penelitian 

Tabel 5. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian  

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Tahapan Persiapan 

a. Persiapan Alat dan Bahan 

Langkah pada persiapan alat dan bahan yakni mendesign media 

penelitian dengan sistem resirkulasi, membersihkan sterofoam, merangkai 

media penelitian, menyusun alat dan bahan pembuatan filter, pengisian 

air, uji coba resirkulasi, dan mencuci semua alat yang akan digunakan. 

 

 

No. Bahan Kegunaan 

1. Benih ikan nila  
Organisme yang diteliti 
berukuran 2-3 cm, dengan 
berat rata-rata 0,84 gram/ekor 

2. Tepung ampas tahu terfermentasi Bahan baku pakan 

3. Tepung ikan  Bahan baku pakan 

4. Tepung tapioka Bahan perekat  pakan 

5. Premix vitamin Bahan vitamin pakan 

6. Minyak kelapa Bahan baku pakan 

7. Ragi Bahan baku fermentasi 

8 Gula Bahan baku fermentasi 
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b. Pembuatan Tepung Ampas Tahu Terfermentasi 

Ampas tahu diperoleh dari industri rumah tangga pembuatan tahu 

di daerah Abdullah Daeng Sirua, Kota Makassar. Prosedur fermentasi dan 

penepungan ampas tahu adalah sebagai berikut : 

Media fermentasi dibuat dengan menyiapkan ampas tahu, dicuci 

menggunakan air bersih, kemudian ampas tahu ditiriskan atau diperas 

sampai kadar airnya berkurang dan diremas agar tidak menggumpal, 

mengukus ampas tahu selama 45 menit, lalu didinginkan dan ditiriskan, 

diinokulasi ragi roti sebanyak 0,30% dan larutan gula 4% per kg bahan 

baku  lalu dihomogenkan, ampas tahu yang diinokulasi ragi roti kemudian 

dimasukkan ke dalam kantung polyetilene dan dilubangi dibeberapa 

bagian untuk kondisi aerob kemudian diinkubasi selama 6 hari. Setelah 

diinkubasi, ampas tahu dikeringkan dibawah sinar matahari sehingga 

kadar air berkurang, lalu dihaluskan dengan mesin penepung kemudian 

diayak untuk memproleh tempung ampas tahu yang lebih halus. Setelah 

proses penepungan selesai selanjutnya tepung ampas tahu dianalisis 

kandungan nutrisinya (Tabel 6). 

Tabel 6. Kandungan Nutrisi Ampas Tahu. 

No. Parameter Satuan Hasil pemeriksaan 

1 Protein % 19,19 

2 Lemak % 6,11 

3 Serat Kasar % 19,01 

4 Kadar Air % 6,80 

Sumber data: Hasil analisis Laboratorium Kesehatan Makassar 2018 
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c. Formulasi pakan 

Formulasi bahan baku pakan dan analisis proksimat pakan ujii 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Komposisi dan Analisis Proksimat Pakan Uji yang 

Digunakan dalam Penelitian. 

Sumber data: Hasil analisis Laboratorium Kesehatan Makassar 2018 

d. Pembuatan Pakan Uji 

Pakan dibuat dengan mencampurkan tepung ampas tahu 

terfermentasi, tepung ikan rucah dengan perbandingan sesuai formulasi 

pakan. Adapun bahan perekat yang digunakan adalah tepung tapioka 

dengan konsentrasi sesuai dengan formulasi pakan. Selanjutnya, 

ditambahkan bahan baku berupa premix vitamin, minyak kelapa dan 

tambahkan air hangat sambil diaduk hingga merata dan adonan berbentuk 

pasta sehinnga mudah untuk dicetak. Pakan dicetak dengan 

Bahan Baku Pakan Protein Formulasi (%) 

Tepung ikan  39,5 % 30 

Tepung ampas tahu 19,19 % 60 

Tepung tapioka 1.1 % 6 

Premix vitamin - 2 

Minyak kelapa - 2 

Total 100 

Hasil Analisis Proksimat Pakan Uji  

Protein (%) 19,9  

Lemak (%) 10,25  

Karbohidrat (%) 25,27  
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menggunakan pencetak pellet. Selanjutnya, pellet dijemur dibawah sinar 

matahari hingga kering. 

e. Desain Media  

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah styrofoam 

ukuran volume 20 Liter, dengan sitem resirkulasi air yang dilengkapi 

dengan filter. sketsa media penelitian didesain menggunakan softwere  

sketchup 2017 (Gambar 2): 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain media 

3.3.2 Tahap Pelaksanaan 

a. Penebaran 

Media diisi air dengan sistem resirkulasi, setelah semua media 

terisi air selanjutnya menebar benih ikan nila uji, penebaran dilakukan 

pada pagi atau sore hari karena suhu tidak panas dan cendrung optimal 

agar benih ikan tidak mudah stres. Benih ikan nila ditebar dengan 

kepadatan 2 ekor/liter pada tiap media pemeliharaan. Selanjutnya ikan uji 

diaklimatisasi dan dipuasakan selama dua hari, untuk pengosongan 
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lambung sehingga ikan uji dapat menyesuaikan dengan pakan uji dan 

kondisi media  selama penelitian. 

b. Pemberian Pakan 

Mengetahui dosis pakan uji yang diberikan dimulai dengan 

melakukan penimbangan awal bobot ikan uji. Pakan yang diberikan 

sebanyak 7% dari bobot ikan per hari. Frekuensi pemberian pakan per 

hari adalah sebagai berikut : 

1. Perlakuan A frekuensi dua kali pemberian pakan, yaitu pukul 

08.00 dan pukul 15.00 WIB. 

2. Perlakuan B frekuensi tiga kali pemberian pakan, yaitu pukul 

08.00, pukul 12.00 dan pukul 15.00 WIB.  

3. Perlakuan C frekuensi empat kali pemberian pakan, yaitu pukul 

08.00, pukul 12.00, pukul 15.00 dan pukul 17.00 WIB. 

c. Kontrol Pertumbuhan 

Kontrol pertumbuhan benih ikan nila dilakukan dengan cara, ikan uji 

pada setiap media masing-masing diserok lalu ditempatkan pada media 

plastik berisi air, kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital. 

Penimbangan bobot ikan  dilakukan rutin setiap 7 hari sekali untuk 

mengetahui laju pertumbuhan dan kebutuhan pakan. 

d. Kontrol kualitas Air 

Menjaga kualitas air, sistem yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah resirkulasi air dan mengunakan filter air, agar air menjadi layak 

untuk kehidupan ikan dalam budidaya. Pengukuran kualitas air pada 
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media penelitian meliputi, suhu air dan pH. Pengukuran kualitas air 

dilakukan setiap 7 hari sekali selama penelitian. 

3.4 Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas tiga perlakuan dan tiap-tiap 

perlakuan diberi tiga ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah 

perlakuan dengan frekuensi yang berbeda yakni:  

 Perlakuan A : frekuensi dua kali pemberian pakan. 

 Perlakuan B : frekuensi tiga kali pemberian pakan.  

 Perlakuan C : frekuensi empat kali pemberian pakan. 

Penempatan setiap wadah berdasarkan denah pengacakan pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tata Letak Media 

3.5 Parameter Uji 

a. Spesific Growth Rate (SGR) 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan % dari selisih berat akhir dan 

berat awal, dibagi dengan lamanya waktu pemeliharaan. Menurut 

A1 A3 C1 

B2 B1 A2 

C2 B3 C3 
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Zenneveld et al. (1991), rumus perhitungan laju pertumbuhan spesifik 

adalah :  

SGR =  
lnWt − lnW0 

T
  × 100% 

Keterangan : 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

W0 = Berat rata-rata benih pada awal penelitian (g) 

Wt = Berat rata-rata benih pada hari ke-t (g)  

T = Lama pemeliharaan (hari). 

b. Rasio Efisiensi Protein (REP)  

Perhitungan nilai rasio efisiensi protein menggunakan rumus 

(Hepher, 1988) : 

REP =
Pertambahan bobot tubuh (g)

bobot protein pakan yang dikonsumsi (g)
 × 100 % 

c. Efisiensi Retensi Protein (ERP)  

Efisiensi retensi protein adalah angka yang menunjukkan 

persentase jumlah protein yang dapat disimpan ikan per jumlah protein 

yang telah dikonsumsinya (Takeuchi, 1988). 

ERP  % =  
Wt × CNt − W0 × CN0

F × CNF
  × 100% 

Keterangan:  

W0 : bobot rata-rata awal (g/ekor);  

Wt : bobot rata-rata akhir (g/ekor);  

F :   jumlah pakan yang dikonsumsi selama masa pemeliharaan 

(gram);  

CN0 : kadar protein ikan awal (%);  

CNt : kadar protein ikan akhir (%);  

CNF : kadar protein pakan (%).  
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3.6 Analisis Data  

Data spesific growth rate, rasio efisiensi protein dan efisiensi retensi 

protein dianalisis dengan menggunakan uji sidik ragam (ANOVA). Analisis/ 

Uji lanjut untuk mendapatkan perbedaan antara perlakuan tidak dilakukan 

baik terhadap SGR, REP dan ERP disebabkan hasil analisis varian tidak 

memperlihatkan adanya pengaruh. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1. Spesific Growth Rate (SGR) 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pertumbuhan seiring 

bertambahnya waktu penelitian. Peningkatan rata-rata bobot populasi ikan 

nila terjadi secara linear pada semua perlakuan. Nilai laju pertambahan 

rata-rata bobot dapat dilihat pada Lampiran 1 dan  Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Grafik Peningkatan Rata-Rata Bobot Populasi Ikan 
Nila Setiap Minggu selama Penelitian 

 

Bobot populasi ikan nila menunjukkan pertambahan setiap minggu, 

dimana pada minggu ke-tiga perlakuan B memiliki pertambahan rata-rata 

bobot populasi tertinggi yakni sebesar 1.67 gram/ekor dan terendah 

perlakuan C yakni sebesar 1.58 gram/ekor namun pada akhir penelitian 
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perlakuan C memiliki nilai tertinggi sebesar 2.04 gram/ekor dan terendah 

perlakuan B yakni sebesar 1.94 gram/ekor. 

Nilai laju Spesific Growth Rate ikan nila bervariasi pada setiap 

perlakuan, dimana perlakuan C memiliki nilai tertinggi dan nilai terendah 

perlakuan B. Nilai SGR selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3 dan 

Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai Rata-Rata Spesific Growth Rate (SGR)  Bibit Ikan Nila 

(O. niloticus) Selama Penelitian 

  

Tabel 8. Menunjukkan nilai rata-rata SGR pada setiap perlakuan 

berbeda dimana perlakuan A memiliki nilai SGR sekitar 2,03±0,28%, 

perlakuan B sebesar 2,04±1,68%
 
 dan perlakuan C sebesar 2,10±1,48%. 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) (Lampiran 4) menunjukkan bahwa 

frekuensi pemberian pakan ampas tahu yang berbeda tidak berpangaruh 

terhadap pertumbuhan harian ikan nila (P>0.05).  

4.1.2. Rasio Efisiensi Protein (REP) 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rasio efisiensi protein ikan nila  

berbeda pada setiap perlakuan, dimana perlakuan C memiliki nilai tertinggi 

dan nilai terendah perlakuan B. Nilai rasio efisiensi protein ikan nila 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. dan Tabel 9. 

Perlakuan W0 (g) Wt (g) SGR (%) ± SD 

A (frekuensi 2 kali per hari) 0,84±0,04 1,98±0.08 2,03 ± 1,64
a
 

B (frekuensi 3 kali per hari) 0,82±0,04 1,94±0.13 2,04
 
± 1,68

a
 

C (frekuensi 4 kali per hari) 0,84±0,04 2,04±0.45 2,10 ± 1,48
a
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Tabel 9.  Rasio Efisiensi Protein (REP) Ikan nila (O. niloticus) 

Selama Penelitian 

Perlakuan 
Pertambahan 

bobot (g)  
REP (%) 

A (frekuensi 2 kali per hari) 1,138 ± 0,12 5,72  ± 0.58a 

B (frekuensi 3 kali per hari) 1,113 ± 0,15 5,59 ± 0.74a 

C (frekuensi 4 kali per hari) 1,197 ± 0,43 6,01  ± 2.14a 

 

Tabel 9. menunjukkan nilai Rasio Efisiensi Protein (PER) berbeda 

pada tiap perlakuan, dimana perlakuan A dengan pertambahan bobot 

rata-rata per ekor 1,138±0,12 gram memiliki nilai PER sebesar 

5,72±0.58%, perlakuan B dengan pertambahan bobot rata-rata per ekor 

1,113±0,15 gram memiliki nilai PER sebesar 5,59±0.74%, dan perlakuan 

C dengan pertambahan bobot rata-rata per ekor 1,197±0,43 gram memiliki 

nilai PER sebesar 6,01±2.14%.  Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 5) 

menunjukkan bahwa frekuensi pemberian pakan ampas tahu yang 

berbeda tidak berpangaruh terhadap Rasio Efisiensi Protein (REP) ikan 

nila (P>0.05). 

4.1.3. Efisiensi Retensi Protein (ERP) 

Hasil penelitian menunjukkan nilai Efisiensi Retensi Protein (ERP) 

ikan nila bervariasi pada tiap perlakuan, dimana perlakuan C memiliki nilai 

ERP tertinggi dan terendah pada perlakuan A. Nilai ERP ikan nila dapat 

dilihat pada Lampiran 3. dan  Tabel 10. 
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Tabel 10.  Efisiensi Retensi Protein (ERP) Bibit Ikan nila (O. niloticus) 

Selama Penelitian 

Perlakuan ERP (%) ± SD 

A (frekuensi 2 kali per hari) 0,61±0.12
a
 

B (frekuensi 3 kali per hari) 0,70±0.08
a
 

C (frekuensi 4 kali per hari) 0,73±0.25
a
 

Tabel 10. Menunjukkan nilai Efisiensi Retensi Protein (ERP) ikan 

nila bervariasi pada setiap perlakuan. Nilai ERP umumnya berkisar antara 

0,61±0.12 – 0,73±0.25%, dimana perlakuan A nilai ERP sebesar 

0,61±0.12%, perlakuan B yakni 0,70±0.08% dan perlakuan C sebesar 

0,73±0.25%. Hasil analisis ragam (ANOVA) (Lampiran 6) menunjukkan 

bahwa frekuensi pemberian pakan ampas tahu yang berbeda tidak 

berpangaruh terhadap Efisiensi Retensi Protein (ERP)  ikan nila (P>0.05). 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Spesific Growth Rate (SGR) 

Pakan merupakan kebutuhan utama bagi ikan sebagai sumber 

energi untuk menunjang kelangsungan hidup, akan tetapi pakan 

berkualitas baik jika tidak menerapkan manajemen pemberian pakan yang 

sesuai kebutuhan ikan hanya akan meningkatkan biaya produksi bahkan 

meyebabkan ikan tidak tumbuh optimal. Frekuensi pemberian pakan 

penting diterapkan untuk pembudidayaan ikan, namun frekuensi 

pemberian pakan harus didukung dengan keseimbangan nutrisi pakan 

serta kualitas air budidaya yang sesuai kebutuhan ikan nila .  
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Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi pemberian pakan 

berbeda berbahan baku ampas tahu memiliki nilai SGR tidak berbeda 

pada tiap perlakuan. Pengamatan selama penelitian memperlihatkan 

bahwa pada perlakuan A dan B masih menyisakan pakan namun pada 

perlakuan C umumnya habis termakan oleh ikan nila. Selain itu, dosis 

yang diberikan sebesar 7 % per bobot tubuh setiap hari dianggap telah 

cukup untuk memenuhi kebutuhan energi dan metabolisme ikan  nila .  

Nilai SGR pada setiap perlakuan tidak berbeda, hal ini diduga 

kemampuan daya cerna dan metabolisme tubuh ikan nila mampu  

dimanfaatkan sehingga nutrisi pakan dapat dimanfaat dengan baik 

walaupun dengan perlakuan frekuensi berbeda, kondisi tersebut tak 

terlepas dari kondisi kualitas air yang baik. Hasil peneltian ini tidak 

berbeda dengan penelitian Melati et al., (2010) dimana dengan frekuensi 2 

sampai 4 kali tidak memberikan nilai yang berbeda pada pertumbuhan 

pada ikan Patin. Lebih lanjut  Himawan et al., (2013), menunjukkan 

frekuensi pemberian pakan 2, 3 dan 4 kali/hari tidak berpengaruh 

terhadap pertambahan  bobot dan panjang rata-rata benih ikan Mas 

(Cyprinus carpio). 

4.2.2 Rasio Efisiensi Protein (REP) 

Pertambahan bobot ikan nila erat kaitannya dengan protein pakan 

yang dikonsumsi. Pakan berbahan baku tepung ampas tahu dengan 

perlakuan frekuensi berbeda menunjukan nilai PER ikan nila sama pada 

tiap perlakuan. Hal ini diduga karena seluruh perlakuan menggunakan 
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dosis pemberian pakan, sumber nutrisi pakan, jenis ikan dan umur ikan 

yang sama sehingga proses kecernaan nutrisi pakan dan laju 

metabolisme yang sama pada ikan nila. Kondisi demikian menunjukan 

bahwa fermentasi menggunakan ragi roti terhadap bahan baku ampas 

tahu meningkatkan daya cerna ikan nila terhadap pakan. Lestari ( 2001), 

menyatakan bahwa pada fermentasi terjadi proses yang mengutungkan 

yakni meningkatkan daya cerna, menghilangkan daya racun pada bahan 

mentah, serta mengandung antibiotika dan protein sel tunggal (Melati et 

al., 2010). Hal yang sama terjadi pada penelitian (Hanief et al., 2013) 

menunjukan bahwa penggunaan pakan dan nutrisi yang sama dengan 

perlakuan perbedaan frekuensi pemberian pakan tidak berpengaruh pada 

rasio konversi pakan dan rasio efisiensi protein pada benih ikan Tawes.   

4.2.3 Efisiensi Retensi Protein (ERP) 

Nilai ERP ikan nila dipengaruhi oleh kandungan protein pakan dan 

respon ikan terhadap pakan yang diberikan. Hasil pengamatan selama 

penelitian menujukan bahwa respon ikan nila terhadap pakan uji cukup 

baik.  

Pertumbuhan pada ikan dihipotesiskan berhubungan erat dengan 

kemampuan ikan dalam memanfaatkan pakan yang diberikan melalui 

proses pencernaaan, penyerapan, dan metabolisme. Nutrien yang diserap 

dari pakan merupakan material dasar bagi penyusunan jaringan tubuh 

untuk mendukung pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukan frekuensi 

pemberian pakan berbeda berbahan baku ampas tahu menunjukan nilai 
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ERP yang tidak berbeda pada ikan nila. Hasil analisis kandungan protein 

pada daging ikan (Lampiran 7) menunjukan protein awal daging ikan lebih 

tinggi dibandingkan setelah ikan nila diberi pakan berbahan baku ampas 

tahu. Hal tersebut diduga terjadi ketidakseimbangan protein dengan 

energi pakan serta daya cerna protein rendah menyebabkan penyerapan 

protein pakan tidak optimal. Selain itu ada kemungkinan enzim 

pencernaan ikan nila tidak mensintesis protein pakan sehingga protein 

pakan tidak terserap. Hal yang sama pada penelitian Firsty Rahmatia 

(2016), menunjukan pemberian pakan komersil pada frekuensi dua kali 

pemberian pakan nilai retensi protein sangat rendah (<1%) untuk semua 

perlakuan. Lebih lanjut bahwa keberadaan enzim tergantung pada stadia 

dan kelengkapan organ pencernaan yang dimiliki oleh ikan. Ikan besar 

memiliki organ yang lebih sempurna dibandingkan dengan ikan kecil 

sehingga aktivitas enzimnya akan lebih tinggi. 

 Buwono, (2000), menyatakan konsumsi protein yang tinggi akan 

diikuti dengan retensi protein yang tinggi serta akan terjadi penambahan 

bobot badan bila energi dalam ransum cukup, tetapi bila energi ransum 

rendah tidak selalu diikuti dengan peningkatan bobot badan. Nilai ERP 

ikan nila yang diperoleh tidak berbeda pada tiap perlakuan. Hasil 

pengamatan selama penelitian memperlihatkan ikan nila mengalami 

pertambahan bobot rata-rata pada tiap perlakuan. Dihipotesiskan bahwa 

pertambahan bobot ikan nila disebabkan energi diproleh dengan 

memanfaatkan karbohidrat dan lemak dari pakan. Halver, (2000), 
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menyatakan apabila protein dalam pakan kurang maka protein dalam 

jaringan tubuh akan dimanfaatkan untuk mempertahankan jaringan yang 

lebih penting. Selanjutnya Peres dan Teles (2009) mengungkapkan 

terjadinya protein sparing effect oleh karbohidrat dan lemak dapat 

menyimbangkan penggunaan sebagian besar aktifitas metabolisme dan 

maintanance tubuh tidak hanya bertumpu pada protein, sehingga protein 

yang terkandung dalam pakan dapat digunakan untuk pertumbuhan. 

Sparing efect dengan karbohidrat dan lemak juga mampu menurunkan 

biaya produksi (pakan) dan mengurangi pengeluaran limbah nitrogen ke 

lingkungan. Hal tersebut menunjukan bahwa peningkatan protein pakan 

tidak selalu menyebabkan meningkatnya pertumbuhan ikan nila. Terbukti 

dimana penelitian Tahapari and Jadmiko Darmawan, (2018) bahwa 

pemberian tingkat protein pakan 45% menghasilkan SGR dan 

pertambahan panjang yang lebih rendah dibandingkan dengan kandungan 

protein pakan 35% dan 30%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai frekuensi pemberian pakan berbahan 

baku ampas tahu terhadap Spesific Growth Rate (SGR), Rasio Efisiensi 

Protein (REP) dan Efisiesi Retensi Protein (ERP) ikan nila dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perlakuan perbedan frekuensi 2, 3 dan 4 kali pemberian pakan 

berbahan baku ampas tahu tidak berpengaruh terhadap Spesific 

Growth Rate (SGR), Rasio Efisiensi Protein (REP) dan Efisiesi 

Retensi Protein (ERP) ikan nila. 

2. frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari memiliki nilai Spesific 

Growth Rate (SGR), Rasio Efisiensi Protein (REP) dan Efisiesi 

Retensi Protein (ERP) ikan nila yang tertinggi pada setiap 

perlakuan. 

5.2 Saran 

Penulis menyarankan, agar lebih mengefiensikan waktu dan tenaga 

pakan berbahan baku ampas tahu lebih baik menerapkan frekuensi 2 kali 

pemberian pakan per hari. Selain itu, untuk menambah informasi bagi 

pembudidaya mengenai frekuensi pemberian pakan berbahan baku 

ampas tahu penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Penimbangan Bobot per Populasi Ikan Nila  

(Oreochromis niloticus) 

 

 
Lampiran 2. Data Bobot Per Ekor Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

 

 

 

 

bobot pop. bobot pop. bobot pop. bobot pop. bobot pop. bobot pop.

a1 26 28 30 36 29 43 27 41 24 38 21 37 19

a2 24 26 29 36 26 42 25 31 17 25 12 29 14

a3 26 27 30 35 28 46 28 34 20 31 16 27 14

b1 26 27 29 38 28 39 23 27 19 29 17 17 9

b2 24 27 28 37 28 40 25 45 24 23 12 25 12

b3 24 27 30 37 29 38 22 35 20 23 13 22 12

c1 26 28 29 35 27 41 24 29 17 19 11 20 11

c2 24 27 30 36 29 40 28 30 20 17 10 14 8

c3 26 27 30 36 28 42 26 32 19 29 17 23 9

A

B

C

VI
Perlakuan UL. awal

Data Sampel

I II III IV V

Minggu ke-

0 I II III IV V VI

1 0.87 0.93 1.24 1.59 1.71 1.81 1.95

2 0.80 0.90 1.38 1.68 1.82 2.08 2.07

3 0.87 0.90 1.25 1.64 1.70 1.94 1.93

Rata-rata 0.84 0.91 1.29 1.64 1.74 1.94 1.98

1 0.87 0.93 1.36 1.70 1.42 1.71 1.89

2 0.80 0.96 1.32 1.60 1.88 1.92 2.08

3 0.80 0.90 1.28 1.73 1.75 1.77 1.83

Rata-rata 0.82 0.93 1.32 1.67 1.68 1.80 1.94

1 0.87 0.97 1.30 1.71 1.71 1.73 1.82

2 0.80 0.90 1.24 1.43 1.50 1.70 1.75

3 0.87 0.90 1.29 1.62 1.68 1.71 2.56

Rata-rata 0.84 0.92 1.27 1.58 1.63 1.71 2.04

A

B

C

BOBOT RATA-RATA PER EKOR

Minggu Ke-Perlakuan Ulangan
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Lampiran 3. Data SGR, REP dan ERP Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) 

 

Lampiran 4. Hasil analisis Sidik Ragam (ANOVA) SGR ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) 

Descriptives 

SGR (%) 

 N Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

A (frekuensi 2 kali) 6 2.0317 1.80245 .73585 .1401 3.9232 .28 5.01 

B  (frekuensi 3 kali) 6 2.0417 1.81784 .74213 .1340 3.9494 .07 4.96 

C  (frekuensi 4 kali) 6 2.1017 1.62260 .66242 .3989 3.8045 .41 4.63 

Total 18 2.0583 1.64403 .38750 1.2408 2.8759 .07 5.01 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 I II III IV V VI

A (2 kali) 0 1.07 5.01 3.39 0.89 1.55 0.28 2.03 5.72 0.61

B (3 kali) 0 1.79 4.96 3.42 0.07 0.95 1.06 2.04 5.59 0.70

C (4 kali) 0 1.25 4.63 3.11 0.41 0.69 2.52 2.10 6.01 0.72

ERP (%)Perlakuan
Minggu Ke-

SGR (%) REP (%)

ANOVA 

SGR (%) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .017 2 .009 .003 .997 

Within Groups 45.931 15 3.062   

Total 45.948 17    



  

III 
 

Lampiran 4. Hasil analisis Sidik Ragam (ANOVA) REP ikan Nila  

(Oreochromis niloticus) 

Descriptives 

REP (%) 

 N Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

A (frekuensi 2 kali) 6 5.6567 .60059 .24519 5.0264 6.2869 5.14 6.45 

B  (frekuensi 3 kali) 3 6.0133 2.14486 
1.2383

4 
.6852 11.3415 4.77 8.49 

Total 9 5.7756 1.18632 .39544 4.8637 6.6874 4.77 8.49 

ANOVA 

REP (%) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .254 1 .254 .162 .699 

Within Groups 11.004 7 1.572   

Total 11.259 8    

 

Lampiran 5. Hasil analisis Sidik Ragam (ANOVA) REP ikan Nila  

(Oreochromis niloticus) 

Descriptives 

ERP (%) 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

A (frekuensi 2 kali) 6 .6533 .09953 .04063 .5489 .7578 .53 .78 

B  (frekuensi 3 kali) 3 .7167 .24542 .14170 .1070 1.3263 .57 1.00 

Total 9 .6744 .14917 .04972 .5598 .7891 .53 1.00 

 

 

 



  

IV 
 

ANOVA 

ERP (%) 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .008 1 .008 .330 .583 

Within Groups .170 7 .024   

Total .178 8    

 

Proses fermentasi Ampas tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apas tahu 

cvsetelah 

diperas 

Penimbangann Pengukusan 

Penambahan Larutan 
Gula dan Ragi Roti 

Diinkubasi 6 hari 
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Pengeringan Ampas Tahu 

Bahan Baku Pakan 

 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Premix Minyak Kelapa Tapioka 

Tepung Ampas 

tahu 

Tepung Ikan 
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Pembuatan pakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pencampuran bahan baku pakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Ukuran Pakan yang dihasilkan 

 

 



  

VII 
 

Media pemeliharaan ikan nila 
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Pengukuran pH Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bak penampung  Media pemeliharaan 
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Hasil Analisis Laboratorium  
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